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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena 
padadasarnya semenjak manusia lahir telah memulai proses pendidikan 
terutamadari lingkungan keluarganya, seperti proses mengenali ibunya dan 
mengenalilingkungannya.Proses pendidikan melalui pengalaman-pengalaman 
ini terusberlangsung walaupun ia telah memulai pendidikan formal di 
sekolah.Sekolahmerupakan suatu lembaga pendidikan formal yang berfungsi 
membentukkepribadian siswa.Sehingga sekolah harus mampu menjalankan 
fungsinyasesuai dengan harapan yang diinginkan.Pendidikan agama 
Islamsangat penting dalam kehidupankarena tujuanpendidikan Islam adalah 
pengabdian dan penyerahan diri secara total kepadaAllah SWT.Hal ini sejalan 
dengan firman Alah SWT berikut ini : 
ِ َربِّ اْلَعالَِميهَ   قُْل إِنَّ َصََلتِي َووُُسِكي َوَمْحيَاَي َوَمَماتِي ّلِِلَّ
Artinya: Katakanlah (Muhammad), sesungguhnya shalatku, 





Dalam pelaksanaan pendidikan dan upaya pembinaan akhlak Siswa 
diMadrasah, minimal ada dua kegiatan yang dilaksanakan yakni 
kegiatanIntrakurikuler dan kegiatan Ekstrakurikuler. Kedua kegiatan ini 
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salingmendukung satu sama lainnya.Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan 
proses pembelajaran yangdilakukan di sekolah/madrasah pada jam-jam 
pelajaran terjadwal danterstruktur yang waktunya telah ditentukan dalam 
kurikulum. Sedangkankegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
pembelajaran yangdiselenggarakan di luar jam pelajaran yang di sesuaikan 
dengan kebutuhanpengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan 
siswa agar memilikikemampuan dasar penunjang. Kegiatan-kegiatan dalam 
programekstrakurikuler ini diarahkan kepada upaya memantapkan 
pembentukankepribadian siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu upaya untuk 
menjadikananak didik memiliki pola tingkahlaku yang baik, untuk mencapai 
tujuantersebut tentu tidak cukup dengan memberikan pengetahuan saja akan 
tetapiyang sangat penting adalah untuk membentuk berangsur-angsur 
melaluilatihan, sehingga tertanam dalam jiwa anak didikdanmenjadi suatu 
kebiasaandalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan 
oleh ZakiahDaradjad bahwa untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat 
terpuji,tidaklah mungkin dengan penjelasan saja, akan tetapi perlu 
membiasakannyauntuk melakukan yang baik, yang diharapkan nanti dia akan 
mempunyai sifat-sifat itu dan menjauhi sifat-sifat tercela, kebiasaan dan 




Tingkah laku manusia dapat  diadakan, terdiri atas 4 macam : 
a. Insting (aktivitas yang hanya menurut kodrat dan  tidak melalui 
belajar 
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b. Habits (kebiasaan yang dihasilkan berulang ulang ) 




SMPIT Madani pekanbaru adalah Sekolah yang gratis untuk kaum 
dhuafa. Visi dari SMPIT Madani adalahmenjadi model lembaga pendidikan 
dalam pemberdayaan kaum Dhuafa. Misi dari SMPIT Madani adalah 
melahirkan generasi qur‟ani, mandiri dan berprestasi. 
Sekolah ini mempunyai kegiatan keagamaan Islamic Study Club, dimana 
kegiatan Islamic Study Club ini merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang di 
adakan setiap hari jumat, salah satu rangkaian kegiatan yang di lakukan yaitu: 
Tabel I.1 
 Rangkaian Kegiatan Islamic Study Club 
Acara Uraian waktu 
Pembukaan Mentor membuka pertemuan dan menerangkan 
tujuan materi 
5‟ 
Tilawah Tilawah secara bergantian seluruh anggota majelis 10‟ 
Games Ice breaking senam otak Games menangkap jari 10‟ 
Ceramah Mentor memaparkan adab2 bermajelis 15‟ 
Diskusi Mentor membuka forum diskusi dan melemparkan 
kesempatan kepada mentee memberi ide gagasan 
untuk membuat kesepakatan dalam kelompok yg 
dibutuhkan ,  
Mentor meminta mentee menuliskan harapan2nya 
terhadap adanya ISLAMIC STUDY 




Penutup Mentor menyimpulkan hasil kesepakatan dan 
menutupnya dengan do‟a 
5‟ 
 
Maka maka hadirnya Islamic Study Club remaja sangat diharapkan 
memberi lingkungan positif yang dapat mengarahkan peserta didik pada masa 
perkembangan psikologinya menuju perkembangan berkepribadian kuat 
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berasaskan iman dan taqwa. Seharusnya dengan adanya kegiatan ini, siswa di 
SMPIT Madani Pekanbaru mencerminkan tingkahlaku yang baik, namun 
berdasarkan studi pendahuluan, peneliti masih menemukan gejala-gejala 
sebagai berikut : 
1. Masih ada siswa yang merusak fisilitas 
2. Masih ada siswa yang tidak berpakaian seragam  
3. Masih ada siswa cabut pada jam sekolah. 
4. Masih ada siswa yang terlambat 
5. Masih ada siswa yang kurang sopan kepada gurunya4 
Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: „„PENGARUH KEGIATAN 
EKTSRAKURIKULER ISLAMIC STUDY CLUB TERHADAP 
TINGKAH LAKU SISWA SISWADI SMPIT MADANI PEKNBARU 
 
B. Penegasan istilah 
1. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ektrakurikuler adalah  kegiatan yang di lakukan siswa sekolah 
atau universitas di luar jam belajar  kurikulum standar.
5
 
2. Islamic Study Club 
Islamic study clubadalah perkumpulan siswa yang membahas terkait 
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3. Tingkah Laku 
Menurut Kamus Besar  Indonesia, tingkah laku sama artinya dengan 




Siswa adalah mereka yang sedang dalam proses belajar atau disebut 
sebagai murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan 
menengah).Sedang pengertian siswa dalam dunia pendidikan dan seperti 
juga dengan anak didik, yakni tiap orang atau sekelompok orang yang 
menjalankan kegiatan pendidikan (dalam arti umum).Sedangkan dalam 
arti sempit siswa adalah anak yang belum dewasa yang diserahkan 




C. Permasalahan   
1. Identifikasi masalah  
Berdasar latar belakang di atas, di identifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut : 
a. Bagaimana pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Islamic Study Club 
di SMPIT Madani Pekanbaru. 
b. Bagaimana Tingkah Laku Siswa di SMPIT Madani Pekanbaru. 
c. Apakah faktor- faktor  yang mempengaruhi Tingkah Laku Siswa di 
SMPIT Madani Pekanbaru. 
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d. Apakah ada pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Islamic Study Club 
terhadap Tingkah Laku Siswa di SMPIT Madani Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah  
Mengingat banyaknya masalah yang dikemukakan dan kajian ini, 
maka penulis memfokus penelitian ini yaitu: pengaruh Kegiatan 
Ekstrakurikuler Islamic Study Club terhadap Tingkah Laku Siswa di 
SMPIT Madani Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalahnya adalah 
Apakah ada Pengaruh Signifikandari Kegiatan ektra kurikuler Islamic 
study clubterhadap Tingkah laku Siswa di SMP IT Madani Pekanbaru. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan   
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui apakah adaPengaruhKegiatan ektra kurikuler Islamic 
study clubterhadapTingkah laku Siswa di SMP IT Madani Pekanbaru 
2. Manfaat Penelitian 
1) Bagi peneliti sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan, 
wawasan dan keterampilan serta sebagai bahan 
memenuhipersyaratan  kelulusan strata 1 (S1) Pada Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Suska Riau untuk mendapat gelar S.Pd. 
2) Bagi SMPIT Madani Pekanbaru, hasil penelitian ini dapat 




pembelajaran yang berkaitan dengan tingkah laku peserta didik di 
SMPIT Madani Pekanbaru 
3) Bagi Jurusan Pendidikan Agama Islam, sebagai bahan informasi dan 
dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 






















Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang di lakukan siswa sekolah 
atau universitas di luar jam belajar  kurikulum standar. kegiatan ekstrakurikuler 
di tuju agar siswa dapat mengembang bakat, kepribadian dan kemampuannya 
diberbagai bidang di luar bidang akademik. Kegiatan dari ektrakurikuler ini 
sendiri  dapat berbentuk seni, olahraga, pengembangan kemajuan dari siswa itu 
sendiri. Mengenai ektra kurikuler keagamaan terhadap IMTAK dan etika sosial 
siswa. Menurut kajian AnifralHendri, fungsi dari kegiatan ektrakurikuler 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengembangan, yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan kreativitas 
peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka. 
b. Sosial, yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab 
sosial peserta didik. 
c. Rekreatif, yaitu untuk mengembangkan suasana rilek, mengembirakan, dan 
menyenangkan  bagi peserta didik. 
d. Persiapan karir, yaitu  untuk mengembangkan kesiapan karir peserta  didik.9 
 
 
B. Kegiatan Islamic Study Club 
                                                             
9






Kegiatan kegiatan Islamic Study Club ini merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang di adakan setiap hari jumat di pandu oleh guru-guru di 
Sekolah SMPIT Madani Pekanbaru, adapun materi-materi yang di bahas 
adalah 
1. Perkenalan 
2. Adab mejlis 
3. Ukhuwah islamiyah dan nilai-nilainya 
4. Jasmani akal dan Ruh 
5. Mengenal BJ. Habibi 
6. Urgensi pengenalan diri 
7. Kisah para ulama  
8. Adab para ulama menuntut ilmu 
a. Tahapan Islamic Study Club 
Tabel I.2  
Tahapan Islamic Study Club 
 TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 






















 Adanya biodata 
seluruh mentee 
 Mentee tertarik 
 “hadir” karena
 ingin ketemu 
dengan 
KakakMentornya 
 Kedekatan mentee 
dengan mentor 
bertambahkuat 
 Mengerti dan 
Memahami Mentee 
 Siapdiarahkan 
















 TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 
Potensial 
Waktu 1 Bulan = 4 pertemuan 1 Bulan = 4 
pertemuan 




a) Pertemuan 1  ( perkenalan ) 
Tujuan : 
1) Mentee saling mengenal dengan mentee lain dan mentornya 
2) Mentee belajar bersosialisasi dengan memperkenalkan dirinya. 
3) Mentor mengenal menteenya dan dapat membangun suasana 
keakraban dalam kelompok. 
b) Pertemuan 2 ( adab majelis  dan kesepakatan kelompok ) 
Tujuan 
1) Membangun sistem agar mentee dapat menerapkan kedisiplinan 
dan adab dalam bermajelis, 
2) Membangun rasa kepemilikan mentee terhadap kelompok Islamic 
Study Clubnya dengan melibatkan mentee dalam membuat 
kesepakatan kecil 
3) Mentor mampu menciptakan kenyamanan mentee dan nuansa 





c. Pertemuan 3  ( Menyatu dengan teman) 
Tujuan 
1) Mentee belajar bergaul dengan menyatukan diri dengan teman, 
belajarberukhuwah 
2) Meente mengenal nilai-nilai ukhuwah dan bi‟ah shalih/shalihah 
melalui kisah/materi yang di paparkan 
d. Pertemuan 4 ( Light up the life ) Bagaimana Hidup Lebih Berarti) 
Tujuan : 
1) Mentee memahami makna dan hakikat tawazun(seimbang) 
2) Mentee mengetahui potensi-potensi yang ada pada dirinya dan 
kebutuhan-kebutuhannya 
3) Mentee mengetahui contoh-contoh manusia yang tidak tawazun dan 
mampu memetakan kondisinya saatitu 
4) mentee mengetahui bagaimana sosok remaja ideal. 
b. Tahap II 
a) Pertemuan 1 ( Kriastrevita & Belah Kreatif Tujuan) 
1) Mentee memahami makna kreativitas. 
2) Mentee belajarbagaimana berpikir kreatif untuk mendapatkansolusi 
3) Mentee termotivasi untuk menjadi remaja kreatif dan 
mengoptimalkan diri untukkebaikan 
4) Mentor mampu mengidentifikasi dan memahami 
karakter/bakat/potensi mentee dari aktifitasdiskusi 
5) Mentor membangun rasa percaya diri mentee agar termotivasi 




b) Pertemuan 2 (Meaning of Life (Dari Mana Datangnya Lintah ) 
Tujuan : 
1) Mentee memahami keberadaan dirinya di muka bumi ini, untuk apa 
ia diciptakan, tugasnya di dunia, potensi dirinya, kemana ia akan 
kembali 
c) Pertemuan 3 ( Mengenal  BJ Habibie ) 
1) Mentee mengenal tokoh masa kini yg dapat dijadikan teladan –
Khairunnas anfaauhum linnas 
2) Mentee mengenal tokoh masa kini yg dapat dijadikan teladan – 
Khairunnas anfaauhum linnas 
3) Mentee memahami karakteristik pribadi sukses 
4) Mentee termotivasi melakukan perbaikan diri guna mencapai cita-
cita dunia dan akhiratnyaMentor melakukan penanaman nilai dari 
sejarah tokoh pemuda Islam yg sukses di usianya yg masih muda 
setelah mengisahkan BJ Habibi. 
c. Tahap 3 
a. Pertemuan 1 (Lomba  kreativitas ) 
Tujuan :  
1) Mentee dapat mengaktualisasikan diri dalam sebuahkarya 
2) Mentee dapat membangun soliditas dengan teman 
satukelompoknya 
3) Mentor berupaya mengarahkan dan menguatkan team building 
agar rasa kepemilikan mentee terhadap kelompok ISLAMIC 
STUDY CLUB semakinkuat 





1) Mentee dapat mengaktualisasikan diri dalam sebuahkarya 
2) Mentee dapat membangun soliditas dengan teman 
satukelompoknya 
3) Mentor berupaya mengarahkan dan menguatkan team building 
agar rasa kepemilikan mentee terhadap kelompok Islamic Study 
Clubsemakinkuat 
c. Pertemuan 3 (Adab Para Ulama dalam Menuntut Ilmu) 
Tujuan 
1) Mentee mengenal nilai adab dalam menuntut ilmu 
2) Mentee termotivasi menuntut ilmu dengan memperhatikan adab 
Mentee semakin cinta dan menghormati guru dan orangtua 
3) Mentee mengenal kehidupan para ulama dan tumbuh rasa cinta 
kepada ulama 
d. Pertemuan 5 (Cara belajar Brainstorming) 
Tujuan : 
1) Mentee memahami bahwa cara belajar setiap orang berbeda-
beda, dan mentee menerapkan cara belajarnya yang efektif. 
e. Pertemuan 6 (Doa) 
Tujuan: 
1) Mentee memahami pentingnya doa dan syarat-syarat 
dikabulkannya doa 





1) Mentee memahami pentingnya niat ikhlas dalam 
berdoaPertemuan 8 (Kisah  Uwais Al Qarny / Muhammad  Al 
fatih) 
2) Nonton bersamaPertemuan 9 (Outing , Ukhuwah, team building, 
dsb) 
g. Pertemuan 10 ( bertengkar dg teman) 
Tujuan:  
1) Mentee mengetahui penyebab terjadinya pertengkaran 
2) Mentee memahami bagaimana nilai islam dalam menghadapi 
sebuah pertengkaran Mentee dapat menghindari diri dari suatu 
pertengkaran dan dapat menjadi penengah/ pendamai jika ada 
saudara/temannya bertengkar. 
h. Pertemuan 11 (Menjadi muslim yang menyenangkan) 
Tujuan: 
1) Membangkitkan nilai-nilai kebaikan yang ada dalam diri mentee 
baik dari segi sifat maupun potensi dirilainnya. 
2) Memotivasi mentee untuk menyebarkan nilai-nilai kebaikan itu 
kepada oranglain 
i. Pertemuan 13 (Rasulullah sebagai uswatun hasanah) 
1) Mengkisahkan akhlak2 mulia rasulullah saw 





1) Mentee memahami pentingnya memperhatikan dan memperbaiki 
akhlak terhadap orang tua 
2) Bertambah rasa sayang peserta kepada ayah dan ibunya atas apa 
yang telah dilakukan keduanya untuk dirinya 
3) Menjalankan kewajiban anak terhadap ayah dan ibunya baik 




C. Tingkah Laku Siswa 
1. Pengertian Tingkah Laku 
Menurut Kamus Besar Indonesia, tingkah laku sama artinya 
dengan perangai, kelakuan atau perbuatan. Tingkah laku dalam pengertian 
ini mengarah pada aktifitas seseorang yang di dorong oleh 
motivasi.Sedangkan dalam kamus Psikologi ada beberapa macam 
pengertian tingkah laku.Tingkah laku bisa berarti bisa berupa sembarangan 
respon yang mungkin berupa redaksi, tanggapan, jawaban atau balasan 
yang di lakukan oleh organisme.Tingkah laku juga berarti suatu gerak atau 




2. Prilaku Individu 
Dalam bahasa psikologi prilku individu di bagi menjadi 4 kelompok : 
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a) Prilaku motorik yaitu segala prilaku Individu yang terwujudkan 
dalam gerakan atau perbuatan jasmaniyah seperti berjalan,  berlari 
menulis dan lain lain. 
b) Prilaku kognitif adalah bagaimana individu mengenali alam 
lingkungan sekitarnya. 
c) Prilaku konatif adalah Prilaku yang berkenaan dengan dorongan dari 
dalam untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan atau 
kehidupan individu. 
d) Prilaku yang mengandung atau menifestasikan prasaan atau emosi 
yang bersumber dari keadaaan atau getaran dari dalam diri sebagai 
redaksi terhadap ransangan tertentu.
12
 
3. Konsep diri dan prilaku 
Konsep diri mempunyai peranan penting dalam menentukan 
tingkah laku seseorang.Bagaimana  seseorang memandang dirinya akan 
tercermin dari  seluruhan tingkah lakunya. Artinya prilaku individu akan 
selaras dengan cara individu memandang dirinya sendiri. Apabila individu 
memandang dirinya sebagai seseorang yang tidak mempunyai cukup 
kempuan untuk melakukan suatu tugas, maka seluruh prilakunya akan 
menunjukkan ketidak mampuannya tersebut. 
4. Tingkah Laku Prososial 
Dalam khasanah psikologi, istilah tingkah laku prososial bukan lah 
yang baru, sejumlah ahli telah berusaha mempelajari tingkah laku tersebut, 
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dan mencoba untuk  merumuskan devinisi yang di anggap dapat memberi 
penjelasan. Eisenberg dan fabes (1998) misalnya, secara sederhana 
mendefinisikan tingkah laku proposional sebagai‟‟voluntary behavior 
intended to benefit another‟‟. Menurut Baron Byrne (1991) tingkah laku 
prososial adalah tindakan menolong orang lain. Sementara itu Sears dkk 
(1992) mendefinisikan prilaku prososial sebagai prilaku yang 
menguntungkan orang lain,dan masih banyak pendapat lainnya.
13
 
5. Peserta Didik Berprilaku Bermasalah 
Prilaku bemasalah adalah penyimpangan dari kebiasaan temannya, 
bentuk umum dari prilaku mekanisme mempertahankan diri adalah: 
1) Rasionalisasi 
Prilaku rasionalisasi di tunjukkan dalam bentuk memberikan 
penjelasan atau alasan yang dapat di terima oleh akal, tapi pada 
dasarnya, bukan penyebab nyata karena dengan penjelasan tersebut 
individu bermaksud menyembunyikan latar belakang prilakunya. 
2) Sikap bermusuhan 
Sikap ini Nampak pada prilaku agresif, menyerang, menganggu, 
bersaing, dan mengancam lingkungan. 
3) Menghukum diri sendiri 
Prilaku ini Nampak dalam mencela diri sendiri dari penyebab 
utama dari kesalahan dan kegagalan. 
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4) Represi  
Represi di definisikan sebagai upaya individu untuk 
menyingkirkan frustasi, tekanan, konflik batin, mimpi buruk, krisis 
keuangan, dan sejenisnya yang menimbulkan kecemasan.Bila resepsi 
terjadi hal-hal yang mencemaskan tidakn akan memasuki kesadaran 
walaupun masih ada pengaruh terhadap tingkah laku. 
5) Konfornitas 
Prilaku ini di tunjukkan ketika menyelamatkan diri dari harapan 
orang lain. 
6) Sinis 
Perlaku sinis muncul ketika tidak berdayaan individu untuk 
berbuat atau berbicara terhadap kelompok.Individu yang 
mempergunakan proyeksi ini, biasanya sangat cepat dalam 
memperliatkan cirri pribadi individu lain yang tidak dia sukai dan apa 
yang dia perhatikan itu akan cendrung di besar besarkan.
14
 
6. Motif dan Motivasi  
Motif itu adalah sesuatu yang ada dalam diri seseorang, yang 
mendorong orang tersebut, untuk bersikap dan bertindak guna untuk 
meencapai tujuan tertentu.Motif dapat berupa kebtuhan atau pun cita-cita. 
Motif merupakan tahap awal dari motivasi, sehingga motif baru 
merupakan suatu kondisi inter atau disposisi. 
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Motivasi karenanya di definisikan bahwa sesuatu yang mendorong 
tingkah laku untuk menuntut seseorang untuk menuntut  memenuhin 
kebutuhan. Menurut M. Usman Najati, motivasi adalah kekuatan 
penggerak yang membangkitkan aktivitas makhluk hidup 
dan,menimbulkan tingkahlaku serta mengarahkannya ke tujuan tertentu.  





D. Hubungan antara Ektrakurikuler Islamic Study Club terhadap tingkah 
Adapun bahan ajar yang harus diberikan kepada anak menurut Al-
gazali adalah: 
b. Alquran 
c. hadist hadist tentang orang-orang saleh agar anak mencintai mereka sejak 
masih kecil 
d. Memberikan hafalan syair-syair yang menyentuh persaan rindu dan antusias 
anak kepada pendidikan. 
Nasehat – nasehat alghazali dalam rangka Pendidikan Karakter anak : 
a. Hendaknya anak di biasakan dengan karakter yang terpuji dan perbuatan 
yang baik serta jauhkan dari perbuatan yang buruk dan rendah. 
b. Hendaknya karakter dan perbuatan baik anak di dorong untuk 
berkembang dan anak selalu di motivasi untuk selalu berani berbuat baik 




c. Hendaknya jngan mengupat dan mencela anak ketika berbuat kesalahan 
dan dosa 
d. Untuk anak yang sudah dewasa (balig) hendaknya di ajarkan hokum 
syariah dan masalah- masalah keagamaan.
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Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan Islamic Study Club adalah sebagai 
berikut : 
a. Pembukaan oleh mc 
b. Kultum dari siswa 
c. Guru menciptakan kelompok belajar 
d. Tilawah bergilir oleh siswa 
e. Siswa menyetor  hafalan al-qura‟an 
f.  kegiatan diskusi 
g. ceramah dan nasehat oleh  guru 
 
E. Penelitian Relevan 
Penelitian terdahulu menguraikan letak perbedaan bidang kajian yang 
di teliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya, untuk menghindari pengulangan 
terhadap hal yang sama, adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Skripsi yang di tulis oleh Lindawati tahun 2012 dengan judul pengaruh 
kegiatan ekstrakulikuler keagamaan terhadap tingkah laku siswa di 
sekolah menengah pertma negeri 3 tambang kabupaten kampar bahwa 
Terdapat pengaruh positif yang signifikan keaktifan laku siswa di SMP 3 
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Tambang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler keagamaan terhadap tingkah 
laku siswa di Sekolah Menengah pertama  negeri 3 Tambang bahwa 
semakin aktif siswa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler keagamaan maka 
semakin baik tingkah laku siswa 
2. Skripsi yang di tulis oleh Yulna Reci, tahun 2018 dengan judul  Pengaruh 
Amalan Puasa Ramadhan terhadap tingkah laku siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar, pengaruh 
amalan ibadah puasa Ramadhan terhadap tingkah laku siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar berada pada 
taraf kuat. 
3. Skripsi Thesis yang di tulis oleh Tipani Pahrunnisak, (2018) Pengaruh 
Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kerohanian Islam Terhadap Tingkah Laku  
Siswa Sekolah Menengah Pertama Negri  1 Tambang Kabupaten Kampa , 
dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh signifikan 
keaktifan mengikuti kegiatan kerohanian Islam terhadap tingkah laku 
Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tambang Kabupaten 
Kampar 
 
F. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 
sekaligus memudahkan peneliti. 




Islamic Study Club Pelaksanaannya berjalan dengan baik, apa bila dilihat 
dari indikator-indikator sebagai berikut : 
a. Siswa hadir tepat waktu pada kegiatan Islamic Study Club 
b. Siswa mengikuti kegiatan Islamic Study Club dari awal hingga akhir 
c. Siswa bersedia menjadi petugas kegiatan Islamic Study Club 
d. Siswa Membuat rangkuman setiap kegiatan berlangsung 
e. Siswa Mengikuti kegiatan kultum 
f. Siswa Mengikuti kegiatan diskusi 
g. Siswa Mendengarkan ceramah dari guru 
h. Siswa menyetor  hafalan al-qura‟an 
i. Guru datang lebih awal dari siswa 
j. Guru bertutur kata yang Ramah kepada siswa 
k. Guru menasihati siswa agar bertutur kata yang sopan 
l. Siswa  menciptakan kelompok belajar 
m. Siswa mengikutipenyaluran Potensi, Bakat dan Minat Siswa sesuai 
Kompetensinya secara Optimal 
n. Siswa Dekat (Akrab) dengan guru 
o. Siswa menerima Penghargaan dari guru 
2. Variabel Y ( Tingkah Laku ) 
Tingkah laku yang di maksud adalah Tingkah laku Prososial, 
Tingkah laku yang di katakan Prososial, dilihat dari indikator–indicator 
sebagai berikut: 
a. Siswa Selalu menjaga fasilitas sekolah 
b. Siswa Berkata lemah lembut kepada guru 




d. Siswa keluar kelas sesuai dengan izin dari guru 
e.  Siswa  melaporkan kepada guru piket apabila guru mata pelajaran 
terlambat  
f. Siswa Mengerjakan tugas tepat waktu 
g. Siswa Tidak terlambat datang ke sekolah 
h. Siswa   Mengikuti pelajaran dari awal hingga pelajaran berakhir 
i. Siswa Mengucapkan salam ketika bertemu guru 
j. Menjaga kebersihan disekolah  
G. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi  
a. Siswa di SMPIT Madani mempunyai prilaku yang beragam. 
b. Kegiatan Islamic Study Club berpengaruh kepada Tingkah laku siswa 
2. Hipotesa adalah "jawaban sementara" terhadap permasalahan yang diajukan 
dalam penelitian kuantitatif. Sebelum peneliti mengadakan proses 
pengumpulan data dilapangan dan menganalisanya untuk mendapatkan 




Ha  :  Ada pengaruh antara Kegiatan Islami Study terhadap Tingkah Laku 
Siswa di SMPIT Madani Pekanbaru 
Ho  : Tidak ada pengaruh antara Kegiatan Islami Study terhadap Tingkah 
Laku Siswa di SMPIT Madani Pekanbaru 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penulis akan melaksanakan penelitian di SMPIT Madani Pekanbaru. 
Sedangkan waktu penelitian yang akan saya laksanakan pada bulan September 
2019. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian yang saya lakukan adalah Siswa di SMPIT Madani 
Pekanbaru. Sedangkan Objek dalam penelitian yang akan saya lakukan adalah 
Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Islamic Study Club terhadap Tingkah 
Lakusiswa . 
 
C. Populasi dan sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan gejala / satuan yang ingin di teliti.Sampel 
merupakan sebagian dari populasi yang ingin diteliti.
17
Adapun populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh siswa di SMPIT Madani Pekanbaru.Jumlah 
keseluruhan siswa di SMPIT Madani Pekanbaru. 
b. Sample  
Apabila subjek yang digunakankurang dari 100 maka diambil 
semuanya, namun jika subjeknya lebih dari 100, maka dapat di ambil 10%-









15% atau 20%-25% .
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Karna subjeknya hanya 84,maka peneliti mengambil 
keselurauhannya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data di penelitian ini maka penulis mengambil 
teknik sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumbe data. Teknik 
ini  penulis gunakan untuk studi pendahuluan dan menghasilkan beberapa 
gejala yang telah di lampirkan pada latar belakang masalah. 
b. Angket (kuesioner) 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis terhadap 
responden untuk dijawab.
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Berikut adalah skor arternatif jawaban angket 
tersebut. 
1. Tidak pernah  : 1 
2. Kadang-kadang   : 2 
3. Sering    : 3 
4. Selalu    : 4 
Dalam penelitian ini penulis mempunyai 25 item angket, 15 item 
digunakan untuk memperoleh data variable X dan 10 item digunakan 
untuk data variable Y. 
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Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden.Angket di 
gunakan untuk menyebar daftar pernyataan kepada siswa untuk 
mengumpulkan data tentang kegiatan Islamic Study Club dan Tingkah 
Laku Siswa SMPIT Madani Pekanbaru. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu cara pengumpulan dan menganalisis sejumlah 
dokumen yang terkait dengan masalah penelitian
20
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi 
untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya sekolah, untuk 
mengetahui sarana dan prasarana sekolah dan keadaan siswa di SMPIT 
Madani Pekanbaru. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis merupakan suatu proses mengklasifikasi, memberikan 
kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil penelitian, sehingga 
hasil data penelitian lebih bermakna.
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Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalaah Deskriptif Kuantitatif.Jenis data pada penelitian 
keduanya adalah interval, maka analisis data yang digunakan untuk mengetahui 
korelasi pengaruh pengaruh antara Kegiatan Islami Study terhadap Tingkah 
Laku Siswa di SMPIT Madani Pekanbaru adalah menggunakan teknik 
koefisien Korelasi Product moment 
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Maka, langkah pertama uji linier atau F  selanjutnya uji regresi dan di 
korelasikan dengan rumus korelasi product moment . 
1. Rumus yang di gunakan untuk mencari koefisien korelasi product moment 
adalah 
𝐫xy
     (  )(  ) +
√*     (  ) +*      (  ) +
  
Keterangan: 
rxy =Angka indeks korelasi „‟Y‟‟product moment 
N = Jumlah frekuensi Sampel 
∑XY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑X =Jumlah seluruh skor X 
∑Y =Jumlah seluruh skor Y
22
 
Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi product 
moment berdasarkan criteria sebagai berikut: 
a. Antara 0.00 -0.199 :terdapat  Korelasinya dianggap sangat rendah 
Antara 0.20-0.399 : terdapat Korelasinyalemah atau rendah 
Antara 0.40-0.599 : terdapat Korelasinya sedang atau cukup 
Antara 0.60-0.799 : terdapat Korelasinya kuat atau tinggi 
Antara 0.80-1.000 : terdapat Korelasinya sangat kuat atausangat tinggI.
23
 
2. Untuk mencari signifikan menggunakan rumus uji : 
thitung =  
√   
 
√    
 
thitun = nilai t 
R  = nilai koefisien korelasi  
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N   = jumlah sampel
24
 
3. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan (kontribusi ) variabel X 
terhadap variable Y dengan menggunakan perhitungan dengan rumus: 
KP= r² x 100 % 
Keterangan : 
KP= koefisien Di terminan / korelasi penentu 
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Berdasarkan penyajian data dan analisis data, maka dapat di simpulkan 
bahwa ada pengaruh signifikan antara kegiatan Ektrakurikuler Islamic Study 
Club terhadap Tingkah Laku Siswa di SMPIT Madani Pekanbaru. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel 
yaitu 3.798 >2.00 dengan demikian maka hipotesis alternatif  (Ha) yang di 
ajukan dalam penelitian ini yang berbunyi pengaruh  Kegiatan Ektrakurikuler 
Islamic Study Club terhadap Tingkah Laku Siswa di SMPIT Madani Pekanbaru  
diterima dan Ho ditolak. Hal ini juga mengandung arti kegiatan Islamic Study 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang di proleh, maka 
penulis dapat memberikan rekomendas, adapun rekomendasi sebagai berikut: 
1. kedada guru yang membimbing kegiatan ini agar dapat mempertahankan 
dan juga mengadakan evaluasi dari kegiatan Islamic Study Club, supaya 
bisa meningkatkan kapsitas untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi. 
2. bagi Siswa SMPIT Madani Pekanbaru hendaknya lebih bersungguh-
sungguh dalam mengikuti kegiatan  Islamic Study Club, dan mencatat hal 
yang penting ketika kegiatan ini berlangsung, Karna kegiatan sangat 
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